ABSTRACT

A child is a good asset for parents and their environment, therefore
interactions in daily life must be correct under the supervision of those around
them. There are so many in the current era that deviations occur in children, one
of which is narcotics abuse, this has an impact on mental and physical damage.
This action has been regulated in Law Number 11 of 2012 concerning the Juvenile
Criminal Justice System, and Law Number 35 of 2009 concerning Narcotics. The
legal sanction in this case is imprisonment for 5 (five) months each. The method
used in this research is normative juridical law research and uses a statutory
approach. The main legal material is obtained from the laws relating to titles.
Secondary materials are obtained from reading literature such as books or other
sources. Tarsier sources are obtained from the internet or other sources. the results
of research and discussion of the main problems in this thesis, that forms of legal
protection for child victims of narcotics abuse can use preventive and repressive
legal protection facilities. Because legal protection for children's cases is very
important for the psychological condition of the child and the future of the child.
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ABSTRAK

Seorang anak merupakan sebuah aset yang baik bagi orangtua dan
lingkungannya, oleh karenanya pergaulan dalam kehidupan sehari-hari harus benar
dalam pengawasan orang disekitarnya. Banyak sekali di era saat ini penyimpangan
terjadi pada anak salah satunya penyalahgunaan narkotika, hal ini berdampak pada
kerusakan mental dan fisik. Dalam tindakan ini sudah diatur dalam Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, dan undang-undang
nomor 35 tahun 2009 tentang narkotika. Sanksi hukum yang ditetapkan pada kasus
ini yakni dengan pidana penjara masing-masing selama 5 (lima) bulan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian hukum yuridis normatif dan
menggunakan pendekatan perundang-undangan (Statute Approach). Bahan hukum
utama diperoleh dari undang-undang yang berkaitan dengan judul. Bahan sekunder
diperoleh dari literatur bacaan seperti buku atau sumber lainnya. Sumber tarsier
diperoleh dari internet atau sumber lainnya. hasil penelitian dan pembahasan pokok
permasalahan didalam skripsi ini, bahwasanya bentuk-bentuk perlindungan hukum
terhadap anak korban penyalahgunaan narkotika bisa menggunakan sarana
Perlindungan Hukum preventif maupun Represif. Karena Perlindungan hukum
untuk kasus anak sangat penting untuk kondisi psikologis anak dan masa depan
anak.
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